
BAB I 

PENDAHULUAN I 
• --- \'.it �� 

Reputasi atau goodwill dalam dunia usaha dipandang sebagai kunci 

sukses tidaknya bisnis. Banyak Pengusaha berlomba-lomba untuk memupuk 

ataupun menjaga kwalitas produk dan memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya kepada konsumen. Guna memperkenalkan suatu produk yang baru 

atau menjaga reputasi yang ada, para pengusaha tak segan-segan 

mengeluarkan biaya besar untuk keperluan produk di berbaga1 mass media 

maupun sponsor berbagai event atau tumamen. 

Terhadap produk yang sudah mempunyai reputasi di pasaran, tak 

jarang pengusaha masih harus menghadapi ulah pihak lain yang berusaha 

mengambil keuntungan dan membonceng reputasi tanpa izin. Untuk produk 

yang sudah bermerek yang sudah memiliki reputasi, tindakan mengambil 

keuntungan secara tak sah ini dilakukan dengan pemalsuan, peniruan atau 

membuat merek yang menyerupai/sama dengan merek yang sudah punya 

reputasi. Fenomena ini sudah ada sejak lama dan terjadi dimanapun di 

dunia. 

Hukum berfungsi melindungi reputasi tersebut dari usaha pihak lain 

yang hendak mengambil keuntungan dengan cara tidak jujur/ilegal. Paa 

umumnya hukum dibidang hak alas kekayaan intelektual yaitu dalam hat ini 
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hukum tentang merek. telah mengatur dan memberikan pertindungan yang 

memada1 bag1 para pem1llk merek dari upaya-upaya orang-orang yang 

hendak berbuat curang 

Pengaturan masalah merek im sebenamya bukan masalah yang baru, 

sela1n adanya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1992, Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 1997 tentang Merek yang diperbaharui dengan Undang­

Undang Nomor 15 Tahun 2001 yang mengatur tentang Merek Dalam hal mi 

tentu Undang-undang Merek yang baru memang leb1h merupakan 

penyempurnaan danpada Undang-undang merek yang lama, antara lain 

tentang materi yang tertuang didalamnya yang pada saat pembentukan ber­

acuan pada perkembangan iaman. Yang sudah barang tentu perkembangan 

keadaan dan kebutuhan yang tumbuh karena berubah dan semakin majunya 

norma dan tatanan maga hal ini menjadi konseps1 dan pengaturan dib1dang 

perdagangan semalon maiu 

Dalam hal pen1ruan merek barang perdagangan adalah merupakan 

suatu perbuatan curang yang dilakukan pihak-pihak yang tidak 

bertanggungjawab, dimanan pengaturan tentang keadaan curang ini belum 

komprehensif terdapat dalam pengaturannya. Hal mana pada ketentuan 

�entang merek yaitu Undang-Undang Nomor 15 tahun 2001ya1tu perubahan 

dan Undang-Undang Nomor 14 tahun 1997 pengaturannya belum spesmk. 

oemikian iuga dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 1961 Dan dalam 

Ki'.ab Undang-Undang Hukum Perdata tentang persa1ngan curang 
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pengaturannya merun1uk pada Pasal 1365 tentang hal perbuatan melawan 

:-iukum yang dapat d1hukum. 

Hal lain yang mungk1n pertu diperhatikan yaitu pertunya suatu 

perlindungan yang leblh tegas terhadap persaingan curang seperti peniruan 

merek barang perdagang yang tidak sejenis dari pesalng-pesaing yang 

bentikad t1dak ba1k/buruk D1mana pengupasan masalah tersebut akan 

d•bahas lebih lan1ut dalam pen1abaran isi skrips1 im, yang ber-acuan atau 

oerpedoman pada Undang-Undang Nomor 19 tahun 1992 JO Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 1997 serta peraturan terkait lainnya. 

A. Pengertian Dan Penegasan Judul 

Untuk memperoleh pemahaman dari sebuah karya tulis berupa sknpsi. 

maka ada baiknya penuhs terlebih dahulu memberikan pengertian dan 

penegasan judul sknps1 yang penulis madsudkan d1s1ni adalah "Tinjauan 

Hukum Perdata Tentang Perbuatan Melawan Hukum Oalam Peniruan 

Merak Barang Perdagangan Yang Tidak Sejenis" 

Dari 1udul tersebut penuhs akan menguraikannya sebagai benkut : 

- Tinjauan berarti penin1auan, melihat. memeriksa untuk mempelajari.1 

- Hukum perdata berarti hukum yang mengatur hubungan antara orang 

yang satu dengan orang yang lainnya dengan memlik beratkan kepada 

kepentingan perseorangan.2 

t.U'lammad Ah. Kamus Leng1<ap Bahasa lndonesta Madren, Penert>rt Pustaka Armano. 
Jakarta Tanpa Tarun him 552 
2 Ors C S T Kansd, SH, Pengantar Hukum Indonesia clan Tata Hukum Indonesia, 
Pei e'blt Balao Pustaka, Jakarta 1984, him 75 
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Perbuatan melawan hukum berarti suatu pekerjaan yang melanggar 

peraturan yang dibuat oleh suatu kekuasaan atau adat dianggap bertaku 

oleh dan untuk orang banyak 3 

Peniruan, berarti melakukan sesuatu menurut apa yang diperbuat oleh 

orang lain mencontoh (dengan mengulangnya) 4 

Merek, berartJ tanda yang tanda yang berupa gambar, nama, kata huruf­

huruf, angka-angka, susunan warna atau komb1nasi dari unsur-unsut 

tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

perdagangan bareng atau jasa 5 

- Barang, berarti benda 

Perdagangan, berart1 perihal dagang/urusan dagang/pemiagaan.6 

Yang, berarti menyatakan bahwa katimat yang berikut dibedakan dari 

yang lain.7 

Tidak Sejems, berarti tidk semacam/tak serupa.8 

3 Uodang-Undang Merek No 19Tatul1992, Peoefbrt S1nar Graf1ka, Jakarta. 1993. him 3 

• Anton M Moeltono, Cs. Kamus Besar a.tiua Indonesia, PN S.la1 PuSlaka Jakarla, 1988, hal 

952 
s 1nsat1 Budi Maulana, Ymyasan Khnil< HAKI (IP Clinic). Kompllka11 Undang-Undang Hak Clpta, Peten, 

!Mnlk Dan Teqemahan Konvem .. Konvena1 Ci a.dang Hak Alas Kekayaan lntetl<lual (HAKI). 
P• i8lbt, FT Cotta Mtye 8alcti. Bandung 19119 !\al 293. 

• Anion M MoellonO. Cs Op ot hal 180 

Anion M. Moeliooo. Ca, Op. Qt, hal 1015 

I Anton M MoelJOllO Cs. Op Cl/ . hal. 359 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

01 dalam per1(embangan bisms usaha pada zaman sekarang in1 

banyak sekah keJad1an-kejad1an didalam masyarakat yang mempergunakan 

merek orang lain, ba1k merek yang sejenrs ataupun yang tidak se1enrs tanpa 

1z1n dan s1 pemihk merek terdaftar seh1ngga menimbulkan kerug1an ba91 

d1nnya 

Dalam pen1ruan merek tersebut dapat dilakukan oleh person atau 

oadan hukum dan perbuatan tersebut dikatakan telah melangggar suatu 

peraturan-peraturan atau sebagai perbuatan melawan hukum. 

Sehingga dan banyak ke1ad1an-ke1ad1an yang sering terJad1 d1dalam 

rnasyarakat penuhs 1ngin membahas dan mengupasnya tebih lanjut Adapun 

alasan pemilihan JUdul penul1s adalah sebaga1 berikut · 

1 Banyaknya pengusaha-pengusaha yang tidak bertanggungjawab memru 

atau memalsukan merek dengan maksud untuk memperkaya din send1n 

tanpa memperhatikan ak1bat kerug1an yang didenta oleh pemegang merek 

yang tetah d1daftar1(an sebelumnya pada Kantor Merek 

2 Penulis ing1n mengetahui lebih mendalam tentang penrruan merek yang 

dl!akukan pengusaha yang bdak menghiraukan para penegak hukum 

dalam kartannya pemruan dan pemalsuan merek 

3 Masth lemahnya kesadaran para pengusaha tentang penggunaan merek 

oagang perusahaan lain 
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